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ABSTRAK

IDENTIFIKASI MISKONSEPSI MATERI IPA SEMESTER GENAP PADA
SISWA KELASVII SMP N 2 MARGA SEKAMPUNG LAMPUNG TIMUR
(Studi Deskriptif Tentang Identifikasi Miskonseps M ateri
| PA Biologi pada Siswa Kelas VIl Semester Genap
SMP Negeri 2 Marga Sekampung
Lampung Timur Tahun
Pelajaran 2015/2016)

Oleh

Sayuti Sri Lestari

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi miskonsepsi materi IPA semester
genap pada siswakelas V1. Desain penelitian adalah penelitian deskriptif
sederhana. Sampel diambil dengan simple Random Sampling dengan jumlah
sampel 64 siswa. Jenis data yang di gunakan yaitu data kuantitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif di peroleh dari hasil tes soal UN (2014-2015), PISSA (2006) dan
TIMS (1999-2011). Sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara
mengenai tanggapan siswaterhadap materi |PA semester genap kelas VI11.

Analisis data dilakukan dengan metode CRI.

Hasi| identifikasi miskonseps berdasarkan kriteria jawaban CRI yaitu 16, 76%
dari 25 soal terdiri dari 20 pilihan jamak beralasan dan 5 esay. Hasil kuantifikasi
miskonseps siswa yaitu 26, 19% masuk ke dalam kriteriarendah. Materi 1PA

yang paling banyak terjadi miskonsepsi yaitu mareri ekosistem pada sub konsep



saling ketergantungan diantara komponen biotik dengan persentase yang paling
tinggi diantara sub konsep lain materi IPA semester genap pada siswa kelas VI
37,5% masuk ke dalam kriteria rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa siswa yang tidak tahu konsep hingga mengalami miskonsepsi berkriteria

rendah.

Kata kunci: Certainly of Response Index (CRI), Miskonsepsi, Materi IPA
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan IPA antaralain terjadi akibat ketidak sesuaian pelaksanaan
pembelgjaran IPA dengan hakikat atau esensi IPA. Pembelgaran IPA
seharusnyadiorientas kepada hakikat IPA yaitu sebagai proses, produk dan
sikap. Artinya pembelgaran |PA tidak cukup dilaksanakan dengan
penyampaian informasi mengenai konsep dan prinsip-prinsip IPA. Parasiswa
ketika belgar IPA harus memahami proses terjadi fenomena IPA melalui

penginderaan sebanyak mungkin (Wahyuningsih, 2015: 1).

Pembel g aran merupakan suatu kegiatan yang di lakukan secara komplek,
Pembel gjaran pada dasarnya bukan hanya menyampaikan pesan pada siswa,
melainkan adanya intraksi antara guru dan siswa, siswa dengan guru serta
siswa dengan siswa. Pada kegiatan pembel gjaran materi yang disampaikan
berorentas pada pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa, yang mencakup
komponen seperti kurikulum, media dan pasilitas yang digunakan

(Marlenawati, 2014: 1).

Pembel gjaran yang berpusat pada siswa dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan kemampuan intelektual dan ketarampilan sesuai

perkembangan siswa, serta mengembangkan aspek-aspek kepribadian. Guru
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seharusnya memahami perkembangan peserta didik agar dapat menggunakan
metode dan teknik yang tepat untuk meningkatkan kemampuan, minat dan
tingkat persiapan belgjar peserta didik. Pemilihan strategi belgjar megajar
perlu didasarkan pada perkembangan siswa, terutama dengan menganalisis
cara belgjar, kekuatan dan kelemahan belgjar siswa dalam memahami suatu

konsep IPA pada kegiatan pembelgaran di sekolah (Sani, 2014: 264).

Pembelgjaran IPA di sekolah dapat menerapkan metode ilmiah dengan
membiasakan siswa melakukan kerjailmiah. Menghadapkan siswa pada
suatu permasalahan untuk mencari pemecahannya, dapat memotivasi siswa
untuk melakukan kerjailmiah dengan menerapkan metode ilmiah. Adapun
rumusan metode ilmiah,antara lain melakukan observasi atau pengamatan
terhadap lingkungan sekitar, merumuskan masalah dari hasil observas,
merumuskan suatu hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari
masal ah yang dihadapi, kemudian merancang suatu eksperimen untuk
menguji hipotesis dan melaksanakan rancangan eksperimen untuk
mendapatkan data, selanjutnya data hasil eksperimen dianalisis dan menarik
suatu kesimpulan yang pembuktian dari hipotesis (Rahayu, Mulyadi dan

Miswadi, 2012: 64).

Anggapan guru mengenai pembelgaran IPA seperti yang telah diuraikan di
atas mengindikasikan masih rendahnya kemampuan guru kelas dalam
membelgjarkan IPA dan mengelola proses pembelgjaran IPA. Hal ini
didukung oleh penelitian Rochintaniawati (dalam Wahyuningsih, 2015: 2)

mengenai profil guru di Kota Cimahi dan Kabupaten Bandung Barat bahwa



pendekatan yang paling banyak digunakan oleh guru adalah pendekatan
individual dengan menggunakan metode ceramah yang cenderung berupa

penjajaan konsep.

Konsep menurut Jeanne (dalam Siwi, 2013: 6) adalah suatu cara

mengel ompokkan dan mengkatagorikan berbagai macam objek atau
peristiwva. Hal ini agar seseorang dapat membedakan konsep yang terdapat di
sekitarnya. Ciri-ciri umum yang terdapat pada konsep membantu seseorang
mengenal dan memahami konsep yang di pelgari. Dari konsep-konsep inilah
yang membuat seseorang mampu memberikan stimulus yang ada di
lingkungannya. Konsep yang diperoleh seseorang inilah yang akan menjadi
aturan dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Oleh karenaitu,
pendidikan harus dapat memberikan konsep yang tepat dan baik (Siwi, 2013:

6).

Daam kajian ilmiah dengan objek apapun, orang akan bekerja atas dasar
konsep-konsep. Menurut Tresiana (2013: 1) posisi konsep sangat penting
sampai dikatakan bahwa “concepts are really the building blocks of theories
and then science”. Dalam konteks pernyataan di atas, dalam setiap aktivitas
keilmuan setiap orang akan bekerjaterlebih dahulu mengonsepkan obyek-
obyek lewat proses reduksi dan proses penegasan secara difinitif mengenai
obyek-obyek kajiannya. Karena, setiap konsep yang berhasil disiapkan pada

setigp awal kegiatan sebagai suatu redlitas.

Prakonsepsi yang dibawa oleh seorang dipengaruhi oleh berbagai macam hal,

salah satunya adalah lingkungan dimana seorang anak tumbuh dan



berkembang. Dari prakonsepsi ini seorang siswa mengkonstruksi konsep-
konsep Biologi selama mereka mengikuti pembelgjaran di kelas sehingga
untuk dapat mencapai tujuan pembelgjaran IPA harus memperhatikan

prakonsepsi siswa (Wisudawati dan Sulistyowati, 2014: 234).

Salah dalam pemahaman konsep menurut Suparno (dalam Taufig, 2012: 199)
disebut sebagai miskonsepsi. Sedangkan Dykstra (dalam Taufiqg, 2012: 199)
mendefinisikan miskonseps sebagal suatu konsep yang dipercaya orang
walaupun secara obyektif salah, ide atau pemikiran, konsepsi dan pendapat

yang sal ah serta pemahaman yang keliru.

Miskonsepsi merupakan suatu konsepsi yang menyimpang dari konsepsi para
ahli. Miskonseps yang dialami bisaterjadi karena salah menginterpretasi
ggaaaam atau peristiwa yang dihadapi dalam hidupnya. Miskonsepsi yang
diperoleh mahasiswa waktu sekolah masih menetap pada dirinya sampai

berada di perguruan tinggi (Murni, 2013: 205).

Miskonsepsi dapat terjadi ketika siswa sedang berusaha membentuk
pengetahuan dengan cara menerjemahkan pengalaman baru dalam bentuk
konsepsi awal, menurut NSTA (dalam Mustagim, Zulfiani, Herlanti, 2014:
145) pembentukan konsepsi awal ini dapat dimulai ketika siswa mendapatkan
pengalaman pembelgjaran di sekolah maupun di lingkungannya sendiri. Para
ahli pendidikan di bidang miskonsepsi menemukan hal lain yang menjadi
penyebab miskonseps pada siswa diantaranyaiaah dari siswaitu sendiri,
guru, buku teks, dan metode pembelgaran yang digunakan oleh siswa dalam

pembelgjaran. Menurut Suparno (dalam Mustagim, Zulfiani, Herlanti, 2014:
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145) siswa yang mengalami miskonsepsi juga dapat dikarenakan oleh adanya
kesulitan siswa dalam memahami konsep. Kesulitan tersebut dapat berasal
dari istilah asing dalam Biologi yang belum dapat diterima dan dikuasai oleh
siswa serta kerumitan dari suatu konsep dikarenakan kompleksitas informasi

atau ciri yang membentuk konsep tersebut.

Miskonsepsi berbahaya karena memberikan murid-murid pemikiran atau rasa
(sense) yang salah dalam mengetahui konsep sehingga membatasi usaha
mental yang mereka investasikan dalam belgjar, dan terjadi interferensi antara
konsep yang telah dipelgari (salah) dengan yang sedang dipelgari (benar).
Berdasarkan kondisi di atas sangat penting untuk dilakukan remedias
miskonsepsi yang dialami oleh siswa. Miskonsepsi dapat diubah melalui
pemberian pertanyaan, eksperimen (hukum alam selau benar) , situasi
hipotetis tanpa didasari konsep, dan eksperimen atau demonstrasi untuk
menguji hipotesis. Model siklus belgjar (Learning Cycle) 5E dapat
mengakomodasi keseluruhan kegiatan yang diharapkan dapat meremediasi

miskonsepsi (Taufiqg, 2012: 199).

Berbagal macam cara dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi
pada siswa diantaranya ialah menggunakan peta konsep, tes pilihan jamak
dengan disertai alasan terbuka, tes esai tertulis, wawancara diagnosis, diskusi
dalam kelas hingga praktikum tanya jawab, menurut NSTA (dalam
Mustagim, Zulfiani, Herlanti, 2014: 146). Berbagai macam cara tersebut
masing-masing memiliki keunggulan dalam penggunaannya. Peta konsep

memiliki keunggulan yakni guru dapat dengan mudah melihat apakah



hubungan antar konsep pada tersebut benar atau salah. Tes pilihan jamak
disertai dengan alasan terbuka memiliki keunggulan dalam mengidentifikasi
miskonsepsi siswa karena guru dapat menentukan tipe kesalahan siswa,

dalam suatu konsep berdasarkan jawaban siswa serta dapat mengurangi resiko

siswa menebak jawaban siswa.

Pada penelitian ini miskonsepsi diidentifikasi berdasarkan tingkat keyakinan
siswa menggunakan metode Certainty of Response Index (CRI). Menurut
Hasan, Bagayoko, dan Kelley (dalam Mahardika, 2014: 4) untuk
membedakan antara siswa yang mengalami miskonsepsi dan tidak paham
konsep. Oleh sebab itu mereka membuat metode untuk membedakan
keduanya (miskonsepsi dan tidak paham konsep). Dari hasil pendlitian
tersebut mereka membuktikan bahwa metode CRI efektif dalam
mendiagnosis siswa yang tidak paham konsep dan siswa yang mengal ami
miskonsepsi. Karena CRI dapat mengidentifikasi keduanya berdasarkan
tingkat keyakinan responden, sehingga dalam penerapan metode tersebut
kejujuran siswa dalam menjawab CRI merupakan hal yang sangat penting

dan harus diperhatikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Tekkaya (dalam Mustagim, 2014: 31)
menyebutkan bahwa penting untuk dilakukan identifikasi pada kemungkinan
terjadinya miskonsepsi siswa terhadap suatu materi khususnya dalam materi
konsep-konsep Biologi. Siswayang mengalami miskonseps selain akan

mengalami kesalahan akan pemahaman suatu materi, jikatidak mendapat
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penjelasan dan pemahaman yang bersifat korektif, maka miskonsepsi tersebut

akan terus terbawa dan tertanam hingga siswa dewasa nanti.

Penelitian yang dilakukan oleh Kose (dalam Mustagim, 2014: 32)
menunjukkan hasil bahwadari 156 mahasiswa dengan umur 20-25 tahun dan
wawancara terhadap 15 mahasiswa, beberapa miskonsepsi telah ditemukan
antara lain mengenai: hubungan antara fotosintesis dengan respirasi pada

tumbuhan dan makanan dan nutrisi pada tumbuhan.

Hasil observasi dan wawancara pada guru IPA kelas VII SMP Negeri 2
Marga Sekampung Lampung Timur, diperoleh informasi bahwa terdapat
permasal ahan yang dijumpai dalam pembelgjaran IPA, seperti kesalahan
dalam pemahaman konsep (miskonsepsi) siswa pada materi yang digjarkan.
Hal ini karena dalam penyampaian materi biologi, guru masih bersifat teoritis
sehingga siswa belum bisa memecahkan masalah dengan baik serta
memberikan solusi penyelesaian masalah yang diberikan. Selain itu, dalam
pembelgjaran guru hanya menggunakan metode ceramah sehingga aktivitas
siswa hanya mendengar dan menyimak yang disampaikan guru, akibatnya

siswa kurang aktif dalam pembelgaran

Guru mata pelgjaran IPA kelas VII SMP Negeri 2 Marga Sekampung
Lampung Timur mengatakan bahwa penggunaan model pembelgjaran
berbasis pendekatan ilmiah di sekolah tersebut masih kurang. Guru cenderung
menggunakan metode ceramah selama pembel ajaran berlangsung, sehingga
siswamenjadi pasif dalam pembelgjaran dan kurang dalam pemahaman

konsep. Selain itu, dalam pembelgjaran juga sering terjadi miskonsepsi pada



siswa dalam memahami materi. Miskonsepsi yang terjadi misalnya pada
materi ekosistem, yaitu siswa belum mampu membedakan antara jaring-
jaring dan rantai makanan. K etika diberikan masalah untuk mengel ompokkan
gambar jaring-jaring dan rantai makanan, siswa masih salah dalam

mengel ompokkan gambar jaring-jaring dan rantai makanan yang disajikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul
“ldentifikasi miskonsepsi materi I1PA semester genap pada siswa kelas Vi
SMIP Negeri 2 Marga Sekampung Lampung Timur Tahun Ajaran

2015/2016”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Besar persentase miskonsepsi materi semester genap pada siswakelas Vi
SMP Negeri 2 Marga Sekampung Lampung Timur?

2. Materi yang paling banyak terjadi miskonsepsi padasiswakelasVIlI SMP

Negeri 2 Marga Sekampung Lampung Timur?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Besar persentase miskonseps materi semester genap pada siswakelas Vi

SMP Negeri 2 Marga Sekampung Lampung Timur.



2. Materi IPA yang paling banyak terjadi miskonsepsi pada siswakelas VI

SMP Negeri 2 Marga Sekampung Lampung Timur.

D. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Pendliti, yaitu memberikan pengalaman baru, wawasan, dan bahan
masukan bagi peneliti sebagai calon guru untuk memahami konsep
pembel g aran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa agar
tidak terjadi miskonsepsi.

2. Guru, yaitu mengevaasi diri dalam pemahaman konsep IPA dan
memperbaiki terjadinya miskonsepsi pada siswa.

3. Siswa, yaitu meningkatkan pemahaman konsep IPA bagi siswa agar tidak
tejadi miskonseps.

4. Sekolah, yaitu memberi masukan untuk mengoptimalkan proses
pembelgjaran IPA dalam meningkatkan mutu dan kualitas sekoalah agar

tidak terjadinya miskonsepsi.

E. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Langkah-langkah untuk mengetahui terjadinya miskonsepsi yaitu dilakukan
tes dengan cara memberikan soal-soal tertulis.

2. Subjek penelitian adalah siswa SMP Negeri 2 Marga Sekampung Lampung

Timur.
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. Populasi dalam penelitian ini adalah siswakelas VIII SMP Negeri 2 Marga
Sekampung Lampung Timur.

. Sampel dalam penelitian ini adalah siswakelas VIIlI Adan VIII B SMP
Negeri 2 Marga Sekampung Lampung Timur.

. Materi pokok yang diamati adalah materi IPA SMP kelas VI semester
Genap Tahun garan 2015/2016 yaitu Ciri dan klasifikas makhluk hidup,
Ekosistem, Kepadatan populasi manusia dan Peranan manusia dalam
pengel olaan lingkungan.

. Dokumen soal tes tertulis yang digunakan yaitu soal TIMS Tahun 2003-
2011, PISA Tahun 2006, dan Ujian Nasional Tahun 2013/2014-2014-2015.
. Bentuk soal yang akan diujikan yaitu tertulis terbuka beral asan.

. ldenfifikasi miskonsepsi dengan menggunakan CRI.

. Kerangka Pikir

Faktor miskonsepsi dapat juga berawal dari siswa yang sudah memiliki
konsep sendiri dan melakukan pembentukan konsep awal sebelum
mengetahui konsep sebenarnya. Konsep siswa yang sudah tertanam pada
diri siswa biasanya berawal dari sebuah perkataan opini yang faktanya

belum di buktikan dengan landasan teori yang benar.

Miskonseps yang bermuladari siswa (prakonsepsi) benar dan salah yang
sudah salah akan berkelanjutan dan terus menerus. Prakonsepsi siswa dapat
dipengaruhi dari lingkungan luar dan dalam, prakonsepsi ini akan dipakai

siswa pada pembelgjaran IPA yang melibatkan siswaitu sendiri, guru, buku
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teks, metode dan konteks. Buku teks merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari proses pembelgaran baik di sekolah maupun di perguruan
tinggi dan menjadi salah satu sebagai faktor penyebab terjadinya

miskonsepsi.

Siswa yang tahu konsep dan siswa yang tidak tahu konsep dapat diketahui
dengan melakukan identifikasi dengan teknik yang digunakan untuk
mengidentifikasi miskonseps yaitu metode CRI, metode ini yang
dikembnagkan untuk mengidentifikasi terjadinya miskonsepsi sekaligus
dapat membedakannya dengan tidak tahu konsep dan tahu konsep. Metode
CRI merupakan aat yang digunakan untuk mengukur tingkat
keyakinan/kepastian responden dalam menjawab setiap soa/pertanyaan
yang diberikan. CRI biasanya didasarkan pada suatu skala dan diberikan
bersamaan dengan setiap jawaban suatu soal. Menggunakan CRI dapat

membedakan siswa yang kurang paham pengetahuan dengan miskonsepsi.

Metode menggjar guru |PA juga harus diperhatikan dan penting dalam
berlangsungnya proses belgar menggar agar siswa mengerti dengan metode
yang di garkan oleh guru dalam menggunakan konsep IPA yang di
sampaikan oleh guru dimengerti oleh siswa. Kemampuan memahami

konsep IPA sangat perlu untuk dilatih dan dikembangkan oleh siswa untuk
membantu dalam menentukan keterkaitan sesuatu dengan yang lainnya
secara akurat terjadi dengan sudut pandang yang aktual.

Miskonseps merupakan suatu gagasan atau ide yang salah dan tidak sesual

dengan suatu pengertian yang diterima atau yang diakui kebenarannya.
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Sumber miskonsepsi dapat berawal dari penafsiran yang salah pada siswa
ataupun penyampaian materi pada guru. Sumber kesalahan dalam
memahami konsep, bisa sumber dari: penafsiran awal yang salah padadiri
siswa, atau kesalahan sudah terjadi padadiri guru yang ditularkan kepada
siswa. Penyampaian informasi dan pemahaman konsep yang benar dari akan
menghasilkan informasi yang benar juga kepada para siswa. Jika pada
awanyainformas yang di terimaguru sudah salah, makainformasi yang di
terima oleh siswajuga akan salah. Proses pendidikan formal merupakan
proses yang panjang dan berkelanjutan. Dengan demikian penting untuk
melakukan identifikasi siswa yang tahu konsep, siswa yang tidak tahu

konsep dan siswa yang mengalami miskonsepsi.

Pembentukan konsep awal

A

Prakonsepsi Siswa

Buku Teks

v / Guru

Pembelgaran IPA

/ N Siswa

A 4

Konsep-Konsep

/ Pembelgjaran IPA \
Tahu Konsep Tidak Tahu Konsep

\

A 4

Metode

Konteks

Certainty Of Response Index
(CRI)

A 4

Miskonsepsi

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelgjaran | PA

Pembel g aran merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa.
salah satu tujuan pembel g aran sains adalah agar siswa memahami konsep,
aplikasi konsep dan mampu mengaikan satu konsep dengan konsep yang
lainnya. Pada proses pembelgjaran ini siswa diharapkan memahami konsep
yang digjarkan bukan hanya sekedar hafal. Kemampuan siswa dalam
memahami konsep merupakan hal yang sangat penting karena konsep

merupakan landasan untuk berfikir (Siwi, 2013:1).

IPA merupakan ilmu yang mempelgari tentang fenomena alam, fenomena-
fenomena alam yang dipelgari dalam |PA berasal dari fakta-fakta yang ada di
alam dan hasil abstraksi pemikiran manusia. K etika fenomena tersebut
dijumpai oleh pesertadidik maka proses konstruksi pengetahuan akan lebih
mudah dibandingkan dengan IPA yang berasal dari abstraksi pemikiran

manusia (Wisudawati dan Sulistyowati, 2014: 45).

Pembelgjaran IPA terpadu merupakan salah satu model implementasi
kurikulum yang dianjurkan untuk diaplikasikan di jenjang pendidikan dasar
yaitu SD dan SMP. Pelaksanaan pembelgjaran |PA terpadu membutuhkan

profesionalisme guru yang memadai. Guru Lesson study yang dapat dijadikan
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salah satu metode untuk guru dalam melakukan tukar pikiran dalam
penyusunan dan pengembangan rencana pembelgjaran 1PA terpadu. Menurut
Sudrgjat (dalam Rahayu, Mulyadi dan Miswadi 2012: 63) lesson study
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan proses dan hasil
pembelgjaran yang dilaksanakan secara kolaboratif dan berkelanjutan oleh

sekelompok gurul.

Pembel g aran terpadu merupakan suatu pendekatan belgjar mengajar yang
melibatkan beberapa bidang studi untuk memberikan pengalaman bermakna
kepada anak didik. Pembelgjaran terpadu dapat diawali dengan suatu pokok
bahasan atau tema tertentu yang kemudian dikaitkan dengan pokok bahasan
lain melalui suatu pernecanaan yang baik, sehingga menciptakan suatu
pembelgjaran yang lebih bermakna. Pembel gjaran IPA terpadu merupakan
model pembelgjaran IPA yang mengemas |PA secara utuh meliputi biologi.
Dalam pembelgjaran IPA terpadu, suatu tema dibahas dari sudut pandang atau
kajian biologi sehingga siswa dapat mempelgjari |PA secara keseluruhan dari

suatu tema (Rahayu, Mulyadi dan Miswadi, 2012: 65).

Proses pembelgjaran IPA mengutamakan penelitian dan pemecahan masal ah,
di karenakan proses pembelgaran IPA menitik beratkan pada suatu proses
penelitian. Hal ini terjadi ketika belgjar IPA mampu meningkatkan proses
berfikir peserta didik untuk memahami fenomena-fenomena alam, disebabkan
karena |PA berawal dari suatu proses penemuan oleh para ahli. Untuk
mengoptimalkan proses pembelgjaran 1PA terdapat komponen-komponen

penting yang harus dipenuhi, komponen-komponen tersebut mulai dari
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konsep yang akan diformat guru agar bermakna, kesiapan, peserta didik
dalam mengolah dan mengaplikasikan informasi, sehingga penetaan
lingkungan dalam konteks pelaksanaan pembelgaran IPA (Wisudawati dan

Sulistyowati, 2014: 10).

Proses belgar mengajar menurut Abdurrahman (dalam Marlenawati, 2014:
10) merupakan suatu proses dari seseorang individu yang berupaya mencapai
tujuan belgar atau yang biasa disebut hasil belgjar yaitu suatu bentuk
perubahan perilaku yang relative menetap. Dapat di simpulkan bahwa
aktivitas pembel gjaran adalah suatu proses kegiatan dari seseorang individu
untuk mencapai tujuan pembelgjaran. Pendidikan dan penggjaran di katakan
berhasi| apa bila perubahan—perubahan tampak pada diri siswa merupakan

akibat dari proses belgar menggar yang di alaminya.

Siswadalam belgjar IPA menurut Riandi (dalam Wahyuningsih, 2015: 2)
harus secara aktif mengamati, mencoba, berdiskusi dengan sesama siswadan
guru yang secara populer dikenal dengan konsep pembelajaran “Hands-on
and Minds-on activity”. Konsep pembelajaran IPA seperti ini hanya mungkin
dapat dilakukan oleh guru yang betul-betul memahami karakteristik 1PA dan

strategi-strategi pembel g arannya.

Identifikasi Miskonsepsi

Konsep IPA merupakan suatu konsep yang memerlukan penalaran dan proses
mental yang kuat pada seorang peserta didik. Proses mental peserta didik

dalam mempelgjari IPA merupakan kemampuan mengintegrasikan
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pengetahuan/skema kognitif pesertadidik yang tersusun dari atribut-atribut
dalam bentuk keterampilan dan nilai untuk mempelgari fenomena-fenomena
alam. Konsep IPA yang disampaikan oleh guru belum banyak digunakan oleh
seorang peserta didik dalam memecahkan masalah yang mereka jumpai. Di
Indonesia, peserta didik yang mempelgjari IPA relatif belum mampu
menggunakan pengetahuan IPA yang mereka peroleh untuk menghadapi

tantangan kehidupan nyata (Wisudawati dan Sulistyowati, 2014: 10).

Setiap konsep tidak berdiri sendiri,melainkan setiap konsep berhubungan
dengan konsep-konsep yang lain. Semua konsep bersama membentuk
semacam jaringan pengetahuan di dalam pikiran manusia. Seringkali para
siswa hanya menghafalkan definisi konsep tanpa memerhatikan hubungan
antara satu konsep dengan konsep-konsep lainnya. Dengan demikian konsep
baru tidak masuk jaringan konsep yang telah ada dalam pikiran siswa, tetapi
konsepnya berdiri sendiri tanpa hubungan dengan konsep lainnya, sehingga
konsep yang baru tersebut tidak dapat digunakan oleh siswa dan tidak
mempunyai arti, sebab arti konsep berasal dari hubungan dengan konsep-
konsep lain. Kesalahan siswa dalam pemahaman hubungan antar konsep

seringkali menimbulkan miskonsepsi (Iriyanti, Mulyani dan Ariani, 2012: 8).

Telah disebutkan bahwa siswa membentuk konsepsi tentang fenomena alam
melalui pengalaman dan interaksinya dengan lingkungan serta pembelgjaran
yang diikutinya di sekolah. Sebagian besar konsep yang digjarkan kepada
siswatidak benar-benar dipahami mereka. Dengan perkataan lain, banyak

konsep yang dipelgjari siswadi sekolah tidak sama dengan konsepsi yang
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dipegang oleh para pakar sains. Konsep dan informasi yang dibawa siswa ke
dalam kelas berpengaruh terhadap keberhasilan belgjarnya. Pengetahuan awal
siswa sangat berpengaruh terhadap pemahaman konsep-konsep dasar dan

prinsip sains, dan juga berpengaruh terhadap penerapannya (Kardi, 1997: 11).

Kelima elemen konsep yang disebutkan oleh Bruner, Goodnow dan Austin
(dalam Kardi, 1997: 11) yakni nama, definisi, atribut, nilai dan contoh, sangat
penting peranannya dalam pembel gjaran konsep. Untuk memahami suatu
konsep, kelima elemen tersebut perlu menjadi fokus pembelgaran. Salah satu
indikator yang amat penting bahwa seseorang telah benar-benar memahami
suatu konsep ialah kemampuannya untuk merumuskan definisinya, yang
terutama dirumuskan berdasarkan atribut penentunya, di samping atribut
umumnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu penyebab
terjadinya miskonsepsi ialah ketidak mampuan siswa membedakan atribut
penentu dari atribut umum. Hal ini terjadi karena siswalebih memusatkan
perhatiannya pada atribut umum, yang seringkali sangat menonjol dan mudah
diamati, dari pada terhadap atribut penentu yang memerlukan pengamatan

yang lebih teliti.

Usaha untuk mengidentifikasi miskonsepsi, Menurut Hasan (dalam Liliawati
dan Ramalis, 2009: 160) telah banyak dilakukan, namun hingga saat ini
masih terdapat kesulitan dalam membedakan antara siswa yang mengalami
miskonsepsi dengan yang tidak tahu konsep. Kesalahan pengidentifikasian
miskonsepsi akan menyebabkan kesalahan dalam penangulangannya, sebab

penanggulangan siswa yang mengalami miskonsepsi akan berbeda
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penangulangannya dengan siswa yang tidak tahu konsep. Sebagai salah satu
alternatif yang digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi adalah teknik

Certainly of Response Index (CRI) yang dikembangkan.

Definisi miskonsespsi menurut Mustagim (2014: 16) adalah suatu kesalahan
dalam memahami suatu konsep yang ditunjukkan dengan kesal ahan saat
menj el askan konsep tersebut dengan bahasa sendiri. Definisi ini menyatakan
bahwa miskonsepsi dapat terlihat ketika seseorang mengemukakan penjelasan
tentang suatu dengan gaya bahasanya sendiri. Sedangkan menurut Hammer
(dalam Tayubi, dalam Mustagim, 2014: 15) miskonsepsi adalah suatu
konsepsi atau struktur kognitif yang melekat dengan kuat dan stabil dibenak
siswa yang sebenarnya menyimpang dari konsepsi yang ditemukan para ahli,
yang dapat menyesatkan para siswa dalam memahami fenomena-fenomena

alam dan dalam melakukan eksplanasi.

Miskonsepsi dapat terjadi ketika siswa sedang berusaha membentuk
pengetahuan dengan cara menerjemahkan pengalaman baru dalam bentuk
konsepsi awal. Para ahli pendidikan di bidang miskonsepsi menemukan hal
lain yang menjadi penyebab miskonsepsi pada siswa diantaranyaialah dari
siswaitu sendiri, guru, buku teks, metode pembel garan yang digunakan.
Siswa yang mengalami miskonsepsi juga dapat dikarenakan oleh adanya
kesulitan siswa dalam memahami konsep. Kesulitan tersebut dapat berasa
dari rumitnya konsep ataupun istilah yang terdapat pada biologi (Mustagim,

2014: 2).
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Miskonsepsi pada siswa ternyata juga dapat disebabkan oleh buku teks yang
dipelgari siswa. Penyebab miskonsepsi dari buku teks biasanya disebabkan
oleh pelgjaran atau uraian yang salah dalam buku tersebut. Disamping itu
menurut Odom (dalam Mustagim, 2014: 18) buku teks merupakan sumber
informasi utama bagi guru sehingga jika dalam buku teks tersebut terdapat
miskonsepsi, akan mendorong terjadinya miskonseps juga pada guru.
Miskonsepsi juga bersal dari metode pembel gjaran yang bersifat hafalan
dapat menjadi salah satu penyebab miskonseps karena siswa tidak

distimulasi untuk dapat menghubungkan konsep secara mendalam.

Miskonsepsi bisaterdapat pada semua konsep Biologi. Salah satu konsep
yang terdapat miskonsepsi menurut penelitian Odom (dalam Siwi, 2013: 2)
diantaranya terdapat miskonsepsi pada siswa tentang fisiologi tubuh manusia.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tekkaya menunjukkan bahwa
paling banyak miskonsepsi terdapat pada konsep sistem pernapasan. Setelah
wawancara dengan guru tersebut ternyata didapat bahwa hasil belgjar siswa
masih rendah untuk konsep pencernaan dan pernapasan. Hasil belgjar yang
rendah merupakan salah satu ciri atau dampak dari adanya miskonsepsi.
Miskonsepsi siswa sering muncul karena siswa hanya menggunakan pola
pikir intuitif atau akal sehat (common sense) dan tidak menggunakan pola
berpikir ilmiah dalam menanggapi dan menjel askan permasal ahan yang
mereka hadapi. Gagasan-gagasan siswa yang miskonsepsi cukup sulit diubah
menjadi konsepsi ilmiah dan merupakan salah satu faktor yang menghambat

siswa dalam memahami konsepsi ilmiah. Oleh karenaitu, penerapan strategi
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pembel gjaran yang dapat mengeksplorasi gagasan siswa, utamanya

pengubahan konseptual (Wiradana, 2012: 132).

Penyebab miskonsepsi siswa terhadap suatu konsep dapat terjadi melalui satu
ataupun gabungan pengalaman belgar siswa. Secara garis besar, penyebab
miskonsepsi yang dialami siswa yaitu penyebab yang berasal dari
pengetahuan lahiriah siswa, konteks, guru, metode menggjar, serta buku teks.
Pengalaman dan kejadian sehari-hari siswa merupakan salah satu penyebab
miskonsepsi yang berasal dari siswa secara kontekstual. Pengalaman dapat
membentuk konsep yang cukup kuat kerena langsung dialami oleh siswaitu

sendiri (Siwi, 2013: 1).

Miskonsepsi yang bersumber dari buku teks ini sangat berbahaya, karena
selain guru salah dalam memahami konsep, maka peserta didik juga akan
mengalami miskonseps yang sama. Sesuai dengan pernyataan Adisendjga
dan Romlah (dalam Chaniarosi, 2014: 190), jika guru hanya menggunakan
buku sumber yang mengandung kesalahan dan miskonsepsi, maka tak
mengherankan jika dikatakan bahwa keadaan miskonsepsi pada siswa dapat
dilipatgandakan oleh buku teks, karena buku teks merupakan sumber
informasi utama bagi guru. Faktor utama penyebab terjadinya miskonseps

pada guru bersumber dari hasil pemikiran guru itu sendiri dan buku teks.

Miskonsepsi yang muncul pada siswa dapat disebabkan oleh pengalaman
sehari-hari siswa ketika berinteraksi dengan alam sekitarnya. Hal ini sesuali
dengan pendapat Tekkaya (dalam Mustaqim, 2014: 17), yaitu “Misconception

many originate from cetain experiences that are commonly shared by many
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student™. Selain itu, kemampuan, tahap perkembnagan, minat serta cara
berfikir juga merupakan faktor-faktor yang dapat menghindarkan miskonsepsi

bagi siswa.

Penyebab miskonsepsi selanjutnya yaitu dapat juga berasal dari guru.
Menurut Tekkaya (dalam Mustagim, 2014: 17) menyatakan bahwa
miskonseps pada siswa dapat terjadi dikarenakan oleh guru yang melakukan
kesalahan dalam proses pembel gjaran. Penyebab miskonseps siswayang lain
berasal dari guru yaitu kurangnya penguasaan guru akan materi serta sikap
guru yang tidak berhubungan baik dengan siswa. Jika hal ini terus terjadi,
maka miskonsepsi akan terus berlanjut selama guru tersebut mangajarkan

konsep yang salah dalam setiap pembel gjaran.

Dari beberapa pengertian dan penyebab miskonsepsi yang telah di paparkan,
maka diperlukan suatu usaha untuk mengidentifikas siswa yang mengalami
miskonsepsi agar kondisi tersebut dapat mencegah atau bahkan dapat
diarahkan ke konsep yang benar. Sehingga diperlukan tes serta penggolongan
tes berdasarkan fungsinya, diantaranya yaitu tes seleksi, tes awal, tes akhir,
tes diagnostik, tes formatif, tes sumatif, kemudian dilakukan perbandingan
antarates diagnostik, tes formatif, dan tes sumatif, selanjutnya bentuk tes

pilihan jamak beralasan, CRI (Mustagim, 2014: 19-24).

Miskonsepsi akan sangat menghambat pada proses penerimaan dan asimilasi
pengetahuan-pengetahuan baru dalam diri siswa, sehingga akan menghalangi
keberhasilan siswa dalam proses belgjar |ebih lanjut, menurut Klammer

(dalam Wahyudi dan Maharta, 2013: 19). Miskonsepsi yang dialami oleh
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guru sebagai seorang pengajar jelas akan sangat menggangu pemahaman
konsep dalam diri siswa, dan cenderung akan menyebabkan masyarakat,
orang tua, dan siswa. Kondisi ini dikhawatirkan berdampak buruk bagi guru.
Walaupun diduga soal UKG yang kurang memenuhi validitas, sistem
pel aksanaan serta sarana dan prasarana yang belum memadai, akan tetapi
hasil UKG tersebut seharusnya dapat dijadikan umpan balik bagi seluruh

instansi pendidikan bahwa kompetensi guru masih sangat perlu ditingkatkan.

Tigacarayang dapat digunakan untuk menelusuri pengetahuan awal dan
miskonseps siswa, menurut Sadia (dalam Wiradana, 2012: 132) yaitu: (1) tes
tulis bentuk uraian; (2) wawancaraklinis; dan (3) peta konsep. Berdasarkan
argumentas yang dikemukakan siswa pada lembar jawaban tertulis,
pengetahuan awal dan miskonseps siswa serta latar penyebabnya dapat
ditelusuri. Di sisi lain, melalui wawancara klinis dapat diungkap pengetahuan
awal dan miskonsepsi siswa secaralebih dalam dan orisinil. Keahlian dan
pengalaman yang cukup memadai diperlukan untuk mengungkap gagasan-
gagasan orisinil siswa. Melaui analisis hubungan-hubungan antarkonsep
dalam peta konsep yang dibuat siswa, gagasan siswa yang keliru cukup

mudah diketahui.

C. Metodedan Model yang di gunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi

Metode kualitatif deskripsi merupakan jenis metode kualitatif yang paling
banyak dipengaruhi oleh pandangan-pandangan kualitatif. Adapun posisi teori

dalam metode kualitatif berjenis deskrips ini sangat memandu semua kegiatan
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penelitian karena mampu mengungkapkan realitas ganda melalui gambaran
terperinci mengenai orang yang diteliti (pengalaman nyata). Prosedurnya

mencakup meneliti sekelompok kecil dari suatu subyek (Tresiana, 2013: 33).

Metode ilmiah merupakan prosedur untuk memperoleh sains lebih sistematis.
Menurut Senn (dalam Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2011: 32)
menyatakan bahwa metode adalah prosedur atau cara untuk mengetahui
sesuatu berdasarkan langkah-langkah yang sistematis. Metodologi merupakan
carakagjian untuk mempelgari peraturan-peraturan yang ada di dalam metode
tersebut. Jadi, metodologi ilmiah adalah kajian tentang peraturan-peraturan

yang terdapat dalam metode itu.

Menurut Suwarto (dalam Fuadah, Suparno dan Prastiwi, 2015: 730)
identifikasi adanya miskonsepsi pada siswa perlu dilakukan lebih awal
mengingat sulitnya mengubah konsep yang salah dengan konsep yang benar,
selain itu agar dapat segera ditindak lanjuti sehingga siswa tidak mengalami
kesulitan belgar. Salah satu metode untuk mengidentifikasi miskonsepsi

adal ah dengan tes diagnostik metode Certainty of Respon Index (CRI).
Diagnostik bertujuan utuk mengetahui kesulitan belgjar siswa, termasuk
kesalahan dalam pemahaman konsep, ahli lain yaitu Sukardi (dalam Fuadah,
Suparno dan Prastiwi, 2015: 730) juga menyatakan tes yang digunakan
meliputi tes pilihan jamak dan tes uraian. Tes pilihan jamak memiliki semua
persyaratan sebagai tes yang baik dilihat dari segi objektifitas, reliabilitas, dan
daya pembeda antara siswa yang berhasil dengan siswayang gagal, sedangkan

tes uraian dapat merefleksikan kemampuan berpikir siswa.
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Setelah dilakukan identifikasi miskonsepsi, selanjutnya dilakukan remediasi
terhadap miskonsepsi melalui pembelgjaran dengan model siklus belgjar. Pada
akhir pembel gjaran diberikan posttest miskonsepsi mahasiswa pada konsep
gaya dan kemudian data yang diperoleh ditabulasikan untuk dianalisis
berkaitan dengan perubahan pemahaman konsep dan efektivitas model siklus
belgjar (Learning Cycle) dalam meremidiasi miskonsepsi mahasiswa (Taufiq,

2012: 201).

Untuk menelusuri keadaan miskonsepsi mahasiswa tentang konsep, dirancang
dan disusun seperangkat tes. Tes berbentuk pilihan benar (B) atau salah (S).
Padatesini digunakan model Certainty of Response Index (CRI) yang
menggambarkan keyakinan mahasiswa (responden) terhadap kebenaran
aternatif jawaban yang direspons. Berdasarkan tabulasi data untuk setiap
mahasiswa, demikian juga untuk setiap item soal tes yang berpedoman pada
kombinasi jawaban yang benar dan yang salah serta CRI yang tinggi dan CRI
yang rendah, sehingga mahasiswa yang mengalami miskonsepsi dapat
teridentifikasi. Langkah berikutnya yaitu melakukan wawancaraklinis terhadap
beberapa mahasiswa untuk mengetahui miskonsepsi secara mendalam (Taufiq,

2012: 201).

Penelitian yang dilakukan oleh Subagia (dalam Suniati, Sadia dan Suhandana,
2013: 3) memeroleh hasil bahwa penggunaan model-model pembelgjaran
inovatif belum banyak digunakan, guru cenderung menggunakan metode-
metode pembel g aran secara terpisah-pisah, seperti metode ceramah/informasi,

diskusi, tanyajawab, demonstasi dan eksperimen. Keterbatasan sarana dan
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prasarana pembel gjaran terutama alat-alat praktik serta kemampuan awal siswa
dijadikan alasan penggunaan metode ceramah dalam pembel gjaran sains di
SMP. Secara umum guru-guru sains masih memahami mengajar sebagai proses
pemindahan pengetahuan dari guru ke siswa. Dengan realita pemahaman
seperti itu dapat dibayangkan bahwa inovasi pembelgaran yang terjadi di kelas
kurang. Oleh karenaitu pembelgjara sains di kelas banyak dilaksanakan

melalui ceramah.

Mengingat konsep IPA yang terdiri dari konsep nyata dan abstrak yang sulit
dipahami oleh siswa dan sering menimbulkan miskonsepsi. Oleh karenaitu,
dalam pembelgaran IPA sebaiknya guru menerapkan model hibrida untuk
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dan mampu meminimalisas
miskonsepsi. Melalui model hibrida, guru dapat mengkombinasikan berbagai
model pembelgjaran dengan berbagai media sehingga kelemahan salah satu
model dapat diatasi dengan model yang lain (Suniati, Sadia dan Suhandana,

2014: 5).

Model pembelgjaran sains terpadu dapat menghemat waktu, tenaga, sarana, dan
biasanya karena pembel gjaran beberapa kompetensi dasar dapat digjarkan
sekaligus. Pembel gjaran terpadu menyederhanakan langkah-langkah
pembelgjaran bagi pesertadidik , hal ini bisaterjadi karena adanya proses
pemaduan dan penyatuan sgfumlah standar kompetensi, kompetensi dasar dan
langkah pembel gjaran yang dipandang memiliki kesamaan atau keterkaitan

(Toharudin, Hendrawati dan Rustaman, 2011: 84).



26
Model learning cycle (siklus belgjar) juga merupakan salah satu strategi
mengajar yang menerapkan model konstruktivis. Belgjar adalah kegiatan aktif
untuk membangun pengetahuannya, dimana pebelgar sendiri yang
bertanggung jawab atas peristiwa belgar dan hasil belgjarnya. Pebelgjar sendiri
yang melakukan penalaran melalui seleksi dan organisasi pengalaman serta
mengintegrasikannya dengan apa yang telah diketahui. Belgjar bermakna
terjadi melaui refleksi, resolusi konflik kognitif, dialog, penelitian, pengujian
hipotesis, pengambilan keputusan, yang semuanya ditujukan untuk
memperbaharui tingkat pemikiran individu sehingga menjadi semakin

sempurna (Taufig, 2012: 200).

Model learning cycle pertamakali dikembangkan oleh Karplus (dalam Taufiq,
2012: 200) dari Universitas California, Barkley tahun 1970-an. Karplus
mengidentifikasi adanyatiga fase yang digunakan dalam model pembelgjaran
ini yaitu preliminary exploration, invention, dan discovery. Berkaitan dengan
tigafase dalam learning cycle, Barman dan Tolman menggunakan istilah
exploration, concept introduction, dan concept application. Walaupun
disebutkan dengan istilah yang berbeda, namun pada dasarnya mempunyai
makna yang sama. Bahkan, model siklus belgjar yang terdiri dari tigafase
tersebut selanjutnya dikembangkan dan diperinci kembali sehingga muncullah
model learning cycle limafase (5E) yang meliputi: engagement, exploration,

explanation, elaboration/extension, dan evaluation.

Berbagal macam cara dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi

pada siswa diantaranya ialah menggunakan peta konsep, tes pilihan jamak
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dengan disertai alasan terbuka, tes esai tertulis, wawancara diagnosis, diskusi
dalam kelas hingga praktikum tanya jawab. Tes pilihan jamak disertai dengan
alasan terbuka memiliki keunggulan dalam mengidentifikasi miskonsepsi siswa
karena guru dapat menentukan tipe kesalahan siswa, dalam suatu konsep
berdasarkan jawaban siswa yang dipilih serta dapat mengurangi jawaban
tebakan siswa. Tes esai tertulis memiliki keunggulan yakni guru dapat
langsung mengklasifikasikan pemahaman siswa berdasarkan tingkat
pemahamannya pada suatu konsep. Kemudian, diskusi dalam kelas,
keunggulannyaialah guru dapat mendeteksi gagasan siswa mengenai suatu
konsep sehingga guru dapat mengerti konsepsi alternatif yang dimiliki oleh
siswa. Praktikum tanya jawab memiliki keunggulan yakni guru dapat
mendeteksi siswa yang mengalami miskonsepsi secara langsung terhadap

konsep yang dipraktikkan.

Terdapat satu teknik lagi yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi yaitu metode CRI. Metode ini yang dikembangkan untuk
mengidentifikasi terjadinya miskonseps sekaligus dapat membedakannya
dengan tidak tahu konsep dan paham konsep (Mustagim, 2014: 3). Metode CRI
merupakan metode yang digunakan untuk mengukur tingkat
keyakinan/kepastian responden dalam mejawab setiap soal/pertanyaan yang
diberikan. Menurut Hasan (dalam Mustagim, Zulfiani, dan Herlanti, 2014: 146)
CRI biasanya didasarkan pada suatu skala dan diberikan bersamaan dengan
setiap jawaban suatu soal. Dengan menggunakan CRI dapat dibedakan antara
siswa yang kurang pengetahuan dengan siswa yang mengalami miskonsepsi

(Siwi, 2013: 3).
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K elemahan tes pilihan jamak dengan teknik CRI menurut (Mustagim, 2014: 4)
terletak pada pengkatagorian peserta didik yang memiliki tingkat kepercayaan
dari rendah dan pada besarnya faktor menebak siswa dalam menjawab soal.
Hal ini ditandai dengan adanya siswa yang sebenarnya mampu menjawab dan
memahami konsep-konsep yang terdapat pada soal, namun karena memiliki
tingkat keyakinan yang rendah menuntunnya memilih skala CRI yang rendah,
sehingga dikelompokkan dalam kategori tidak paham konsep (menebak).
Kelebihan teknik ini yaitu guru dapat menganalisis miskonsepsi siswa secara
objektif karena selain menjawab soa pilihan ganda dan tingkat keyakinan
terhadap jawaban, alasan siswaterhadap jawaban dari pertanyaan juga dapat
terungkap sehingga miskonsepsi siswa dapat teridentifikasi dengan mudah dan

tepat.



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian

B.

Penelitian dilaksanakan pada semester genap di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 2 Marga Sekampung Lampung Timur Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam pendlitian ini adalah seluruh siswakelas VIII SMP Negeri 2
Marga Sekampung K ecamatan Marga Sekampung K abupaten Lampung
Timur. Jumlah seluruh siswakelas V111 yaitu 95 siswa yang terdiri dari kelas
VIII A 32siswa, VIII B 32 siswadan VIII C 31 siswa. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik simple Random Sampling (Sugiyono, 2014
120). Sampel pendlitian ini adalah siswakelas VIIIA berjumlah 32 siswa dan
VIIB 32 siswa, jJumlah total keseluruhan sampel adalah 64 siswa pada SMP
Negeri 2 Marga Sekampung K ecamatan Marga Sekampung K abupaten

Lampung Timur.



C.

D.

Tabel 1.Tabulasi data sampel dan populasi

No Kelas Jumlah Sampel Popul asi
1. VIII A 32 Siswa

2. VIII B 32 Siswa 64 Siswa 95 Siswa

3 VIIC 31 Siswa

Desain Pendlitian

Desain pendlitian ini adalah penelitian deskriptif sederhana (Margono,
Sudaryono dan Wardani, 2013:9) yang bertujuan untuk menggambarkan
miskonsepsi materi IPA Biologi semester genap padasiswakelas VIl di SMP

Negeri 2 Marga Sekampung K ecamatan Marga Sekampung K abupaten

Lampung Timur.

Prosedur Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari duatahap, yaitu :

1. Prapenelitian

a. Membuat surat izin penelitian ke Dekanat FKIP yang di tujukan untuk

sekolah tempat diadakannya penelitian.

Mengadakan observasi kesekolah tempat diadakannya penelitian,

untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kel as yang menjadi

subjek penelitian.

Menetapkan sampel penelitian untuk kelas yang dijadikan penelitian.
Membuat instrumen penelitian berupa soal-soa testulis yang di ambil

dari soal TIMS Tahun 2003-2011, PISA Tahun 2006, dan Ujian

Nasional Tahun 2013/2014-2014-2015.
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2. Pelaksanaan

a. Membuat surat izin penelitian ke Dekanat FKIP yang di tujukan untuk
sekolah tempat diadakannya penelitian.

b. Menyiapkan dokumen berupa instrumen soal yang di ambil dari soal
TIMS Tahun 2003-2011, PISA Tahun 2006, dan Ujian Nasional
Tahun 2013/2014-2014-2015.

c. Mengujikan soal tes yang sudah di buat padakelas VIII A dan VIII B.

d. Mengumpulkan dokumen berupa instrumen soal tes yang sudah
dijawab oleh siswa.

e. Mengidentifikasi miskonseps berdasarkan hasil tes dari soal tes
dengan menggunakan CRI.

f. Mendata hasil instrumen yang sudah di kerjakan oleh siswa.

g. Mengolah data yang di peroleh untuk mengetahui miskonsepsi siswa
pada materi IPA kelas VIl semester genap.

E. JenisData dan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData

Jenis data pada penelitian ini yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data

kuantitatif diperoleh dari hasil tes soal, kemampuan berpikir siswa selama

menjawab soal-soa yang diberikan, untuk melihat jawaban siswa agar

diketahui terdapat miskonsepsi atau tidak pada jawaban soal pada materi

Ciri dan klasifikasi makhluk hidup dengan sub materi Ciri-ciri makhluk

hidup, Keanekaragaman makhluk hidup, materi Ekosistem dengan sub materi

Satuan-satuan ekosistem, Komponen ekosistem, Polainteraksi, Saling

ketergantungan diantara komponen biotik, materi Kepadatan populasi
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manusia dengan sub materi Penyebab perubahan populasi manusia, Akibat
perubahan populasi manusia, materi Peranan manusia dalam pengelolaan
lingkungan sub materi Pencemaran lingkungan. Sedangkan data kualitatif
diperoleh dari wawancara dengan guru tentang pembelgjaran IPA dan
tentang miskonsepsi di lakukan untuk memastikan jawaban siswa pada
soal yang telah dikerjakan untuk mengetahui metode mengajar yang

digunakan oleh guru.

2. TeknikPengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian di 1akukan dengan cara
memberikan soa tes terbuka pilihan jamak beralasan dan esay kepada
siswa. Sod tes yang di berikan kepada siswa yaitu soal-soa 1PA yang
kemungkinan sering terjadi miskonsepsi (tahu konsep, miskonsepsi dan

tidak tahu konsep) pada jawaban yang di berikan siswa.

Tabel 2. Modifikasi Kategori Tingkatan Pemahaman Siswa

Jawaban Alasan Nilai CRI Deskrips Kode

Benar Benar >25 Memahami Konsep dengan | PK
baik

Benar Benar <25 Memahami konsep tetapi PKKY
kurang yakin

Benar Salah >25 Miskonsepsi M

Benar Salah <25 Tidak Tahu Konsep TTK

Salah Benar >25 Miskonsepsi M

Salah Benar <25 Tidak Tahu Konsep TTK

Salah Salah >25 Miskonsepsi M

Salah Salah <25 Tidak Tahu Konsep TTK

Ket: PK= Pemahaman konsep; PKKY = Pemahaman konsep tidak yakin;
M= Miskonsepsi; TTK=Tidak tahu konsep.

Sumber: Mustagim, Zulfiani, dan Herlanti, (2014: 4).
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Tabel 3. Rubik penilaian soa 20 pilihan jamak beralasan dan 5 esay

No Ranah Indikator Skor Kriteria/ aspek
Soal | kognitif yang dinilai
1 Cc2 Mengimplementasikan | 3 Mampu
ciri-ciri mahluk hidup (3=jamak benar | menjelaskan
yang dimiliki dan alasan | perubahan ciri-ciri
benar yang terjadi pada
2=jamak salah, | tanaman jagung
alasan dan disertai alasan
benar jawaban
1=jamak
benar, alasan
saah
O=tidak
menjawab/sa
lah
2 C1 Menentukan interaksi 3 Mampu
dan saling hubungan (3=jamak benar | menjelaskan
antara komponen dan alasan | tgjadinya hubungan
ekosistem benar interaks antara
2=jamak salah, | kerbau dengan
alasan burung jalak dan
benar disertai alasan
1=jamak jawaban
benar, alasan
saah
O=tidak
menjawab/salah
3 C3 Menjelaskan pengaruh | 3 Mampu menjawab
pencemaran air, udara | (3=jamak benar | upaya manayang
dan tanah kaitannya danaasan | paling tepat
dengan aktifas manusia benar dilakukan untuk
dan upaya 2=jamak salah, | mengatasi limbah
mengatasinya aasan dan disertai alasan
benar jawaban
1=jamak
benar, alasan
salah
O=tidak
menjawab/salah
4 c4 Memperkirakan 3 Siswa dapat
hubungan populas (3=jamak benar | memprediksi
penduduk dengan dan alasan | pengaruh
ketersediaan lahan benar kepadatan populas
2=jamak salah, | penduduk disertai
adasan alasan jawaban
benar
1=jamak
benar, alasan
saah

O=tidak




menjawab/salah
Cc2 Menentukan ciri-ciri 3 Siswa dapat
makhluk hidup (3=jamak benar | mengidentifikasi
berdasarkan ciri yang danaasan | ciri-ciri makhluk
dimiliki melalui gambar benar hidup dan disertai
2=jamak salah, | alasan jawaban
alasan
benar
1=jamak
benar, alasan
saah
O=tidak
menjawab/salah
C1 Mengamati gambar dan | 3 Mampu
mengetahui ciri-ciri (3=jamak benar | menentukan ciri-
makhluk hidup danaasan | ciri makhluk hidup
benar pada tumbuhan
2=jamak yang ada digambar
salah,dasa | dan disertai alasan
n benar jawaban
1=jamak
benar,alasan
salah
O=tidak
menjawab/salah
C3 Menjelaskan pengaruh | 3 Mampu
pencemaran air, udara | (3=jamak benar | mengetahui usaha
dan tanah kaitannya danaasan | yang dapat di
dengan aktifas manusia benar lakukan untuk
dan upaya 2=jamak mengatasi
mengatasinya salah,alasa | pencemaran air dan
n benar disertai alasan
1=jamak jawaban
benar, alasan
saah
O=tidak
menjawab/salah
Cc2 Mengidentifikas ciri- 3 Siswa mampu
ciri mahluk hidup (3=jamak benar | membedakan
danadasan | keanekaragaman
benar makhluk hidup dan
2=jamak salah, | disertai alasan
alasan jawaban
benar
1=jamak
benar, alasan
salah
O=tidak
menjawab/salah
Cl Menentukan ciri-ciri 3 Siswa dapat
makhluk hidup yang (3=jamak benar | membedakan
dimiliki dan alasan | beberapaciri-ciri
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benar makhluk hidup dan
2=jamak salah, | mampu mengetahui
adasan pernyataan yang
benar benar dan disertai
1=jamak alasan jawaban
benar, alasan
saah
O=tidak
menjawab/salah
10 C1 Mengidentifikas ciri- 3 Siswa mampu
ciri mahluk hidup (3=jamak benar | membedakan ciri-
dan alasan | ciri makhluk hidup
benar dan disertai dasan
2=jamak salah, | jawaban
alasan
benar
1=jamak
benar, alasan
salah
O=tidak
menjawab/salah
11 C1 Mengidentifikas ciri- 3 Siswa mampu
ciri mahluk hidup (3=jamak benar | menjelaskan ciri-
danaasan | ciri makhluk pada
benar gambar percobaan
2=jamak salah, | dan disertai alasan
adasan jawaban
benar
1=jamak
benar, alasan
saah
O=tidak
menjawab/salah
12 |c2 Mengklasifikasi 3 Siswa dapat
beberapa mahluk hidup | (3=jamak benar | membedakan
di sekitar berdasar ciri danalasan | beberapaciri
yang diamati benar keanekaragaman
2=jamak salah, | hewan sekitar dan
alasan disertai alasan
benar jawaban
1=jamak
benar, alasan
saah
O=tidak
menjawab/salah
13 C1 Mengevaluas gambar 3 Siswa dapat
ekosistem padajaring- | (3=jamak benar | memahami
jaring makanan danaasan | hubungan saling
benar ketergantungan
2=jamak salah, | dalam ekosistem
adasan pada jaring-jaring
benar makanan dan
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1=jamak disertai alasan
benar, alasan | jawaban
salah
O=tidak
menjawab/salah
14 C3 Menentukan peran | 3 Mampu
manusia dalam | (3=jamak benar | memprediksi usaha
mengatasi pencemaran dan alasan | yang harus di
lingkungan benar lakukan untuk
2=jamak salah, | mengatasi
alasan pencemaraan
benar limbah air pada
1=jamak kasus dan disertai
benar, alasan | alasan jawaban
saah
O=tidak
menjawab/salah
15 c4 menentukan hubungan | 3 Mampu
grafik dengan (3=jamak benar | menjelaskan
pencemaran lingkungan danaasan | hubungan antara
benar kepadatan
2=jamak salah, | penduduk terhadap
alasan kualitas air dalam
benar suatu wilayah dapat
1=jamak di prediksikan
benar, alasan | melalui grafik dan
salah disertal alasan
O=tidak jawaban
menjawab/salah
16 c4 Menjelaskan hubungan | 3 Siswa mampu
antara grafik dengan (3=jamak benar | memahami grafik
pertumbuhan pendudk danaasan | saling
dengan kualitas benar ketergantungan
lingkungan 2=jamak salah, | dalam ekosistem
alasan dan disertai alasan
benar jawaban
1=jamak
benar, alasan
saah
O=tidak
menjawab/salah
17 Cc2 Menjelaskan faktor 3 Siswa dapat
penyebab punahnya (3=jamak benar | mengidentifikasi
populasi danaasan | pentingnya
benar keanekaragaman
2=jamak salah, | makhluk hidup
adasan dalam pelestarian
benar ekosistemn dan
1=jamak disertai alasan
benar, alasan | jawaban
salah

O=tidak
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menjawab/salah
18 C1 Menentukan ciri-ciri 3 Siswa mampu
makhluk hidup yang (3=jamak benar | memahami ciri-ciri
dimiliki danaasan | makhluk hidup dan
benar disertai alasan
2=jamak salah, | jawaban
alasan
benar
1=jamak
benar, alasan
saah
O=tidak
menjawab/salah
19 Cc2 Menganalis jaring- 3 Mampu menetukan
jaring makanan pada (3=jamak benar | hewan di jaring-
gambar jaring-jaring danaasan | jaring makanan ini
makanan benar yang memiliki tiga
2=jamak salah, | sumber makanan
alasan yang dapat
benar diperoleh secara
1=jamak langsung dan
benar, alasan | disertai alasan
salah jawaban
O=tidak
menjawab/salah
20 C3 Mengimplementasikan | 3 Mampu prediksi
perbedaan jaring-jaring | (3=jamak benar | dan penjelasan
makanan pada gambar dan alasan | paling tepat untuk
benar efek dari matinya
2=jamak salah, | ngengat pada
adasan jaring-jaring
benar makanan
1=jamak
benar, alasan
saah
O=tidak
menjawab/salah
1 Cc2 Menggambarkan dalam | 10 Mampu
bentuk diagram rantai mengetahui sebuah
makanan dan jaring- komunitas yang
jaring kehidupan terdiri dari tikus,
berdasarkan hasil ular dan tanaman
pengamatan suatu padi dan apayang
ekosistem terjadi pada
komunitas tersebut
jikamanusia
membunuh ular dan
disertal alasan
jawaban
2 Cc1 Mengamati gambar dan | 6 Mampu
mengetahui ciri-ciri menentukan benda
makhluk hidup hidup dan benda
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tak hidup yang ada
di kolam dan
disertal alasan
jawaban

Mengetahui dampak
migrasi pada hewan

Mampu
menentukan
dampak
peningkatan
emigrasi bagi
kelangsungan
hidup burung

Mengevaluas

bagai mana perubahan
ukuran populasi dari
makhluk hidup yang
saling berkaitan

Mampu

mengetahui
bagaimana
perubahan ukuran
populasi dari
kelinci dan serigala
yang saling
berkaitan dan
disertal alasan
jawaban

Menjelaskan dan
menentukan macam-
macam komponen
dalam menjaga
ekosistem

Mampu mel askan
peran penting
pohon dan matahari
dalam menjaga
ekosistem di hutan
hujan dan sertai
alasan jawaban

Ciri-ciri umum yang terdapat pada konsep membantu seseorang mengenal dan

memahami konsep yang di pelgjari. Dari konsep-konsep inilah yang membuat

seseorang mampu memberikan stimulus yang ada di lingkungannya. Konsep

adal ah suatu cara mengel ompokkan dan mengkatagorikan berbagai macam

objek atau peristiwa.. Untuk mengkatagorikan hasil persentase pemahaman

konsep siswa yang ditabulasikan ke dalam tiga kategori pada Tabel 4.
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Tabel 4. Tabulas data pemahaman konsep Siswa (n:64)

Tahu Tidak tahu | Miskonsepsi

No Soal
konsep konsep

OO INOO R WNF

25

Jumlah

Rata-rata

Untuk menghitung nilai rata-rata menggunakan rumus:

7( - X1+X2+X3....+X0

Ket: X= Nilai/skor rata-rata; X= Nilai/skor siswa; n= Jumlah butir soal.

Sumber : Sudjana, (2005: 67).
. AnalisisData

Analisisdata di lakukan dengan matriks penilaian miskonsepsi berdasarkan

CRI untuk membedakan antara siswa yang tahu konsep, miskonsepsi dan
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tidak tahu konsep bedasarkan kombinasi kriteria jawaban dengan tinggi
rendahnyanilai CRI, seperti yang digambarkan padatabel 5.

Tabel 5. Matriks untuk penilaian miskonsepsi berdasarkan CRI

Kriteriajawaban CRI rendah (<2,5) CRI tinggi (>2,5)

Jawaban benar Jawaban benar tapi CRI Jawaban benar dan CRI
rendah berarti tidak tahu tinggi berarti menguasai
konsep (TTK) konsep dengan baik (TK)

Jawaban salah Jawaban salah dan CRI Jawaban salah tapi CRI
rendah berarti tidak tahu tinggi berarti terjadi
konsep (TTK) miskonsepsi (M)

Setelah itu di hitung persentase masing-masing kriterianya dengan rumus yang
di gunakan oleh Cahyaningsih (dalam Murni, 2013: 4), yaitu:

Persentase TK =—x100%

Persentase TTK="—"x100%

PersentaseM  ==x100%

Ket: TK= Jumlah siswa yang tahu konsep; TTK= Jumlah siswa yang tidak tahu

konsep; M= Jumlah siswa yang miskonsepsi; N= Jumlah total siswa.

Konsep adalah suatu cara mengelompokkan dan mengkatagorikan berbagai
macam objek atau peristiwa. Hal ini agar seseorang dapat membedakan konsep
yang terdapat di sekitarnya. Untuk mengkatagorikan hasil persentase
pemahaman konsep siswa yang ditabul asikan ke dalam tiga kategori pada

Tabel 6.



Tabel 6.Tabulas hasil persentase pemahaman konsep siswa

No Soal

Tahu konsep

Tidak tahu konsep

Miskonsepsi

OO N R WN|F

Rata-rata

Miskonsepsi merupakan suatu kesalahan dalam memahami konsep yang
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Sumber: Liliawati dan Ramalis, (2009: 9).

ditunjukkan dengan kesalahan saat menjelaskan konsep tersebut dengan bahasa

sendiri. Persentase kuantifikasi tentang miskonsepsi yang ditabulasikan ke

dalam tiga kategori pada Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil kuantifikasi miskonsepsi

Kriteria Persentase
Tinggi > 61%
Sedang 41%-61%
Rendah <41%

Sumber: Siwi, (2013: 41).

Kemudian dilakukan analisis pemahaman siswa tentang konsep dengan cara
menjumlahkan persentase siswa yang tahu konsep, tidak tahu konsep, dan

terjadi miskonsepsi. Untuk mengetahui 1ebih jelasnya dilakukan wawancara
terhadap siswa yang mengalami miskonsepsi 50% dari soal tes tertulis yang

diberikan kepada siswa.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa identifikasi miskonsepsi materi IPA semester genap pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Marga Sekampung Lampung Timur Tahun Pelgjaran
2015/2016.sebagai berikut:

1. Besar persentase miskonsepsi yang terjadi pada materi semester genap dari
64 siswakelas VII SMP Negeri 2 Marga Sekampung Lampung Timur yaitu
26,19% dan besar persentase tidak tahu konsep yaitu 32,25%.

2. Materi yang banyak terjadi miskonsepsi pada siswakelas VIl SMP Negeri
2 Marga Sekampung Lampung Timur ialah ekosistem, yang paling tinggi
presentasenya diantara sub konsep lain yaitu pada sub konsep saling

ketergantungan diantara komponen biotik yaitu 37,5 dari 64 siswa.

B. Saran
Untuk kepentingan penelitian, maka penulis menyarankan sebagai berikut:
1. Pendlitian, Perlukan adanyareferensi dari berbagai sumber, sehingga peneliti
tidak merasakan kesulitan untuk menyatakan. fakta-fakta yang ada di lapangan

bersesuaian, memberikan pengalaman baru, wawasan, dan bahan masukan

bagi peneliti sebagai calon guru untuk memahami konsep pembelgjaran
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yang dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa agar tidak terjadi
miskonsepsi.

. Guru, agar mengevalas diri dalam pemahaman konsep IPA dan
memperbaiki terjadinya miskonsepsi pada siswa.

. Siswa, untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA bagi siswa agar tidak
tejadi miskonseps.

. Sekolah, untuk mengoptimalkan proses pembel gjaran |PA dalam
meningkatkan mutu dan kualitas sekoalah agar tidak terjadinya

miskonsepsi.
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